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Abstrak

Peer Correction merupakan teknik yang dilakukan dalam.bentuk kelompok ratausindividu dengan melakukan koreksi
bersama teman sebaya yang dibimbing oleh guru. Di dalam penerapanspeer correction berbantuan media gambar bertujuan
mendeskripsikan penerapan’ peer correction berbantuan media gambar yang ‘dapat meningkatkan kemampuan menulis
puisi dan mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa Kelas VIl A4SMPN 2 Tegaldlimo setelah
diterapkan peer correction berbantuan media gambar. Manfaat bagi siswa proses pembelajaran menjadi pengalaman yang
berharga dalam memperbaiki puisi. Penelitian.ini dilaksanakan di SMPN 2 Tegaldlimo dengan menggunakan rancangan
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan PTK (Tindakan Kelas), karena PTK menawarkan strategi
yang memanfaatkan tindakan nyata danproses perkembanganKemampuan.dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.
Data dalam penelitian ini berupa catatan hasil, pembelajaran. Data‘penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil*penelitian yang dilakasanakan di SMPN 2 Tegaldlimo kurang baik karena
masih banyak siswa yang mendapatkan “nilai dibawah’ KKM* sehinggasperlu adanya’ upaya untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa melalui=peer correction berbantuan “media gambar/ Dalam upaya meningkatkan
kemampuan siswa dilakukan beberapa tahapan” yaitu prasiklus,, siklus L.dan siklus Il Tahap prasiklus pembelajaran
dilaksanakan tanpa menggunakan variasi pembelajaran’sehinggardapat-diperoleh hasil belajar dengan rata-rata 61,1 dan
ketuntasan secara klasikal hanya'23,333% atau hanya/7 siswa yang mendapat nilai 275. Tahap siklus I dan siklus II
pembelajaran dilaksanakan dengan, menetapkan ,pembelajaran, peer corréction”berbantuan media gambar kemampuan
siswa SMPN 2 Tegaldlimo mengalami peningkatan dengan.rata-rata' 70573 terdapat ketuntasan 36, 667% atau hanya 11
siswa yang mencapai ketuntasan sertaipada siklusyIl kemampuan siswa sudah mengalami peningkatan yang siknifikan
yaitu 76,667% atau 23 siswa dengan tata-rata.75,53.

Kata Kunci: Peer Correction, Media gambar dan Menulis:puisi

Abstract
Peer Correction is a technique that is done in the form of groups or individuals by performing corrections with peers who
are guided by the teacher. In the application of peer-assisted correction image media aim to describe the application of
peer-assisted correction of media images that can improve the ability of writing poetry and describes an increase in the
ability to write poetry in grade VII A SMP 2 Tegaldlimo after applied peer-assisted correction of media images. Benefits
for students learning process to be a valuable experience in fixing the poetry. This research carried out in smpn 2
tegaldlimo by using design research qualitative and quantitative.This research using ptk ), (the act of a class because ptk
offer strategy who benefit from a real action and the developmental process ability to detect and solve the problem.Data
in this research in the form of a record result of learning.This research data collected by engineering tests, observation,
interview and documentation.The results of research conducted in smpn 2 tegaldlimo less well because there are many
students who received the value of helpdown kkm so that requires an effort to improve skills of composing poems students
through a peer correction berbantuan media a picture. In increasing students ability done some stages prasiklus, namely
cycle i, and cycle ii.Stage prasiklus learning should be conducted without employing variations learning so as to be
obtained study result of the average 61,1 and ketuntasan in klasikal only 23,333 % or only 7 students got mark > 75.Stage
cycle i and ii learning cycle held by applying of peer correction berbantuan media picture students ability smpn 2
tegaldlimo increased with average 70,73 there are ketuntasan 36, 667 % or only 11 students who reached ketuntasan and

also on cycle ii ability students have has increased siknifikan namely 76,667 or 23 % student with average 75,53.
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Pendahuluan

Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia. Melalui bahasa,
komunikasi antara penutur dan pendengarnya dapat
berlangsung dengan baik sehingga informasi yang
disampaikan penutur dapat diterima atau mendapatkan
reaksi dari mitra tutur. Bahasa bukan hanya sekedar

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi untuk
mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan yang
diwujudkan dalam bentuk kata atau rangkaian kata.

Menulis cukup penting bagi pendidikan, karena

memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan merupakan sarana potensial
untuk mengadakan pembinaan dan pengembangan bahasa.
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan’ efektif.
Menurut Tarigan, (dalam Kustantia M.P) dalam.kegiatan
menulis ini maka sang penulis haruslah terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa,.dan kosa kata.

Dalam  Kurikulum  Tingkat .+ Satuan Pendidikan
(Depdiknas, 2006) mata pelajaran’ Bahasa Indonesia untuk
SMP kelas VII semester 2, kompetensi dasar yang harus
dicapai adalah menulis kreatif puisi berkenaan keindahan
alam. Oleh karena itu, kepada siswa perlu diadakan latihan
kemampuan menulis puisi agar dapat menyampaikan ide
atau perasaan kedalam tulisan dengan baik.

Menurut Kosasih, (2012: 97) menulis puisi metupakan
bentuk karya sastra yang menggunakan|kata-kata indah
dan kaya makna. Tujuan yang ingin dicapaidalam
pembelajaran menulis puisi'adalah agar siswa.dapat
mengekspresikan perasaan dalam bentuk tulisan~Menurut
Mandang, (dalam Kustantia) pembelajaran menulis.bagi
siswa memberikan banyak manfaat, seperti
mengembangkan kreativitas, cara berpikir, kecerdasan‘dan
kepekaan emosi.

Puisi merupakan hasil ungkapan perasaan penyair yang
dituangkan melalui kata-kata (bahasa) yang sengaja.dipilih
penyair. Siswa dapat mengungkapkan perasaan;vides dan
gagasannya melalui kegiatan menulis puisi. Kemampuan
siswa dalam menulis puisi tidak secara otomatis dapat
dikuasai, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang
teratur sehingga siswa akan lebih mudah berekspresi dalam
kegiatan menulis. Untuk menghasilkan tulisan yang baik,
penulis harus melakukan berkali-kali dan sering berlatih.
Semakin sering siswa dilatih menulis, kemampuan
menulisnya akan semakin meningkat. Oleh karena itu,
kegiatan menulis sangat penting dalam pendidikan dan
perlu dilatihkan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tingkat
kemampuan siswa kelas VII. A SMPN 2 Tegaldlimo
tergolong rendah. Penyebab rendahnya kemampuan
menulis puisi siswa pada kelas VII A adalah (1) siswa
kesulitan memunculkan dan mengembangkan ide, pikiran,
perasaan, dan imajinasi yang mereka ungkapkan dalam
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puisi (2) siswa kesulitan menyesuaikan tema dengan isi
puisi, (3) siswa kesulitan dalam menggunakan diksi,
citraan, dan gaya bahasa, (4) siswa kesulitan dalam
pemilihan kata yang tepat, citraan, dan dengan gaya bahasa
yang sesuai dengan objek yang dihadapi sehingga kurang
maksimal. Hal itu yang mengakibatkan kemampuan
menulis puisi siswa rendah. Untuk meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa, guru membutuhkan
strategi baru. Selama ini guru hanya memberikan tugas
siswa untuk menuliskan puisi seperti contoh yang ada
dalam buku pelajaran dan kurang memperhatikan siswa
dalam pembelajaran. Setelah siswa selesai menulis puisi
guru memerintah siswa menjawab pertanyaan yang ada
dalam buku pelajaran dan tidak menggali pengetahuan
siswa yang lebih dalam. Saat proses pembelajaran banyak
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru. Siswa

sibuk dengan kesibukannya masing-masing seperti:
menyelesaikan tugas lain, berbicara dengan teman
sebangkuy, bergurau dengan teman. Hal tersebut

mengakibatkkan tingkat kemampuan menulis puisi siswa
kurang karena beberapa faktor internal dan eksternal.

Faktor internal siswa.meliputi (1) semangat siswa dalam
menerima pembelajaran menulis puisi tergolong rendah,
(2) timbul rasa jenuh pada“diri siswa karena materi yang
monoton,(3) kurangnya perhatian siswa memperhatikan
penjelasan  guru, (4)f siswa ymasih kurang minat dan
motivasi /dalam’ menulis” puisi | tergolong rendah. Adapun
faktor ekstetnal'siswa meliputi (1) metode yang digunakan
masih lama, (2) lingkungan belajar siswa kurang kondusif
dan. mendukung/ untuk menimbulkan gairah belajar (3)
media jyang digunakan guru ‘bahasa Indonesia kurang
menarik™ hal Jitu’ juga bisa menumbuhkan tingkat
kemampuan‘menulis siswa rendah.

Kondisi~di_atas menyebabkan kemampuan menulis puisi
siswarendah-sehingga masih banyak ditemukan siswa yang
mendapatkan nilai <75./Sedangkan SKM yang digunakan
oleh 'SMP N.2uTegaldlimo yaitu siswa yang dikatakan
tuntas ‘belajar “apabila telah mencapai skor >75 dari skor
100., Hal#ini ditunjukkan dari keseluruhan jumlah siswa
kelas VII A _sebanyak 30 orang hanya 7 orang siswa yang
mendapat _nilain>75 yang dinyatakan tuntas 23 siswa
mendapat nilai rata-rata <75 yang dinyatakan tidak tuntas.
Tingkat pemahaman siswa dalam menulis puisi masih
rendah. Oleh karena itu peneliti lebih tertarik melakukan
penelitian di SMP N 2 Tegaldlimo khususnya kelas VIIA
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi.

Berdasarkan kondisi di atas, maka guru perlu
mengupayakan suatu teknik pembelajaran yang dapat
mendukung peningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.
Upaya ini perlu dilakukan agar siswa mampu
mengkomunikasikan setiap ide atau gagasan melalui media
tulis dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah guru perlu menerapkan teknik pembelajaran
menulis puisi yang tepat, kreatif, inovatif, dan mampu
mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti memilih untuk
menerapkan teknik peer correction (koreksi teman sebaya)
dalam  proses pembelajaran untuk  meningkatkan
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kemampuan menulis puisi. Hal ini didasarkan pada
kenyataan yang selama ini terjadi, yaitu siswa masih
mengalami kesulitan dalam menulis puisi, baik dalam
pemilihan diksi, pengimajinasian, bahkan menyesuaikan
tema dengan isi puisi. Siswa kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran serta teknik pengoreksian hasil
tulisan siswa masih dilakukan oleh gurunya sendiri
sehingga belum ada keterlibatan siswa secara aktif dalam
mengoreksi hasil tulisannya, akibatnya siswa kurang
memahami secara lebih mendalam bagaimana cara menulis
puisi yang baik dan bagaimana membetulkan kesalahan
yang ada dalam tulisan puisi mereka.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, jika hasil
pekerjaan siswa dikoreksi oleh guru tanpa melibatkan siswa
secara langsung akan membuat siswa lebih mudah
melupakan kesalahan yang telah dilakukan. Mereka
cenderung menerima hasil atau nilai dari guru. Namuny
jika koreksi yang dilakukan melibatkan para siswaj akan
memberikan dampak yang baik bagi siswa .dalam
memberikan pelatihan untuk mengenaligskesalahan yang
dilakukan siswa atau dilakkan oleh temannya. Selain.itu,
kegiatan koreksi yang melibatkanssiswa secara, langsung
dapat membuat ingatan siswa bertahan lama dibandingkan
dengan belajar hafalan.

Berdasarkan latar belakang'di atasymaka perlu diadakan
suatu penelitian yang berjudul ‘“Penerapan Teknik Peer
Correction Berbantuan Media Gambar untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi: “Pada Siswa
Kelas VII A SMP N 2 Tegaldlimo”.

Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan dalam
penelitian ini meliputi: 1) Bagaimanakah penerapanrteknik
peer correction berbantuan ‘media gambar®yang ‘dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisitypada siswa kelas
VII A SMPN 2 Tegaldlimo, tahun pelajaran” 2013/2014?
2)Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulisepuisi
pada siswa kelas VII A SMPBN, 2 Tegaldlimo " setelah
diterapkan peer correction berbantuan media‘gambar tahun
pelajaran 2013/2014?

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan penelitian kolaboratif , jenis PTK. Lokasi
penelitian dilakukan di SMPN 2 Tegaldlimo.Peneliti tidak
dilakukan di sekolah-sekolah lain karena sckolah ini salah
satu faktornya yaitu untuk mengefektifan waktu penelitian.
Terdapat dua data berdasarkan rumusan masalah yang ada
dalam penelitian, untuk data pada rumusan masalah
pertama berupa observasi, catatan aktivitas siswa pada
proses pembelajaran, wawancara, serta dokumentasi. Data
untuk rumusan masalah kedua berupa nilai-nilai tes siswa
dalam menulis puisi.Data penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik dokumentasi, observasi, wawancara dan tes.
Penganalisisan data pada penelitian ini meliputi (1) reduksi
data, (2) penyajian data, dan (3) menarik kesimpulan.
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap : (1) tahap
prasiklus, (2) tahap siklus I, dan (3) tahap siklus II.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil belajar siswa pada prasiklus dalam menulis kreatif
puisi melalui kegiatan peer correction berbantuan media
gambar belum memuaskan. Terdapat banyak siswa yang
tidak tepat dalam pilihan kata, majas, lambang serta
menyesuaikan tema dengan isi puisi. Persentase yang
mencapai KKM siswa dalam materi menulis puisi melalui
kegiatan peer correction berbantuan media gambar
sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas pada materi menulis puisi
melalui kegiatan peer correction berbantuan media gambar
hanya sekitar 23,333% yang didapat dari 7 siswa dengan
rata-rata 61,1 dari jumlah keseluruhan siswa 30 siswa
dengan kategori ketuntasan belajar tidak baik. Hasil
penugasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
siswaw, saat,, menulis puisi perlu ditingkatkan lagi.
Berdasarkan pengamatan hasil belajar, maka dilakukan
upaya perbaikan “hasil belajar melalui penerapan teknik
peerl, correction s, berbantuan media gambar yang
dilaksanakan pada siklusT:dan II.

Peningkatan keterampilan ‘menulis puisi melalui teknik
peer correction berbantuan media gambar setelah kegiatan
pada siklus/I. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I
materi menulis_puisi melalui peer correction berbantuan
media gambar siswa kelas VII A SMP N 2 tegaldlimo pada
siklus I materi menulis puisi mengalami peningkatan. Pada
prasiklushanyasada 7 siswa yang mencapai ketuntasan
belajar 'dengan rata-rata 61,1, namun siklus I jumlah siswa
yang / mencapai | ketuntasan/ mengalami peningkatan
menjadi 11-siswa dengan rata-rata 70,73. Secara klasikal,
pada prasikluss hanya 23,333% siswa yang mengalami
ketuntasan,-sedangkan pada siklus I ketuntasan belajar
siswa mencapai 36,667% dengan kategori ketuntasan
belajar  kurangur-baiks /Hasil belajar pada siklus 1
menunjukkan “adanya peningkatan hasil belajar siswa
walaupun'belum maksimal.

Hasil-=belajar _siswa pada siklus I belum mencapai
ketuntasan' klasikal. Oleh karena itu, dilakukan upaya
perbaikan hasil belajar pada siklus II. Hasil belajar siswa
pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII A
SMP N 2 Tegaldlimo pada siklus II pada materi menulis
puisi melalui kegiatan peer correction pada siklus II sudah
baik. Siswa yang mencapai ketuntasan belajar individu 23
siswa dengan rata-rata 75, 53, sedangkan yang belum
mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 7 siswa.
Secara klasikal jumlah yang dicapai ketntasan belajar
sebanyak 76,667% dengan kategori ketuntasan belajar
sangat baik. Hasil belajar siklus II menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Upaya perbaikan melalui pengulangan siklus tidak
diperlukan atau pelaksanaan tindakan dinyatakan selesai.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang dicapai
siswa pada tiap siklus, berikut ini paparan perbandingan
hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus I, sampai dengan
siklus II.
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Sebelum adanya tindakan, jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 7 siswa (23,333%) dan 23
siswa (76,667%) masih belum tuntas dengan rata-rata yang
diperoleh 61,1. Pada siklus I setelah pembelajaran menulis
puisi ditetapkan kegiatan peer correction meningkat
menjadi 11 siswa (36,667%) yang mendapat nilai tuntas
dan 19 siswa (63,333%) yang masih belum tuntas dengan
rata-rata yang diperoleh 70,73. Setelah tindakan siklus II,
jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 23
siswa (76,667%) dan yang memperoleh nilai tidak tuntas
sebanyak 7siswa (23,333%) schingga rata-rata yang dicapai
juga mengalami peningkatan sebesar 75, 53.

Setelah melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada siklus II maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis puisi melalui kegiatan peer correction berbantuan

media gambar memberikan dampak positif bagi
peningkatan belajar siswa kelas VII A SMPN _2
Tegaldlimo.

Pembahasan Penelitian

Pada bagian ini dipaparkan terhadap hasil penelitian.
Pembahasan tersebut meliputi pembahasan , mengenai
proses pembelajaran menulisd puisi .siswa SMPN, "2
Tegaldlimo than pelajaran 2013/2014ysebelm dan sesdah
diterapkan kegiatan peer’ correction “berbantuan .media
gambar, serta peningkatan hasil belajar siswa pada materi
menulis puisi yang terdiri dari prasiklus, siklus I, dan
siklus II.

Pembelajaran pada prasiklus dilaksanakan,tanpa adanya
variasi pembelajaran. Ketika diberikan “tgas oleh guru,
siswa menyambut tgas tersebut dengan, keéluhan. Siswa
kurangmendapat bimbingan ‘saat mengerjakan oal, yang
diberikan oleh guru, yang menyebabkan banyak kesalahan
yang dilakkan siswa pada saat mengerjakan_tugas karena
siswa tidak paham dengan tugas yang diberikan..Kegiatan
pembelajaran pada prasiklus membat siswa pasifidan tidak
bersemangat belajar. Hal ini berdampak padashasil belajar
siswa, dimana ketuntasan klasikal “hanya 23,333% atau
hanya 7 siswa yang mendapat nilai =75,

Secara garis besar, langkah-langkah pembelajaran..untuk
peningkatan keterampilan menulis puist melaluinpeer:
correction berbantuan media gambar berdasarkan siklus I
dan siklus II adalah sama, hanya tindakan yang dilakukan
berbeda disesuaikan dengan hasil refleksi yang ditemukan
pada siklus 1. Pelaksanaan pembelajaran  untuk
meningkatkan  keterampilan menulis puisi  setelah
diterapkan peer correction berbantuan media gambar
mengalami peningkatan secara bertahap.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, ketuntasan
dalam pemilihan kata/diksi, lambing penggunaan majas,
serta penyesaian isi puisi dengan tema. Hal ini disebabkan
karena (1) siswa belum mengerti contoh puisi yang
diberikan guru, (2) siswa krang antusias dalam melakukan
refleksi materi, (3) guru belm bisa mengatur waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran tidak berjalan
efektif. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I hanya
23,333% atau belum mencapai ketuntasan seperti yang
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diharapkan yaitu >75 schingga perlu diadakan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Kegiatan pembelajaran pada siklus II disesuaikan
dengan hasil refleksi pada siklus II agar kesalahan atau
kekurangan-kekurangan pada siklus I tidak dilakukan pada
siklus II. Kegiatan pembelajaran pada siklus II, hasil
belajar siswa dalam menulis puisi mengalami peningkatan
yang lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Semua itu dapat dilihat dari aspek-aspek yang dinilai
dalam materi menulis puisi melalui kegiatan peer
correction berbantuan media gambar telah berhasil dengan
baik. Hal ini disebabkan karena (1) siswa sudah mengerti
dengan contoh puisi yang diberikan oleh guru, (2) siswa
sudah lebih aktif dalam melakukan refleksi materi yang
telah berlangsung, (3) guru sudah bisa mengatur waktu
sehingga waktu yang digunakan dalam proses
pembelajaran  berjalan  dengan  efektif.  Persentase
ketuntasan klasikal pada siklus II setelah diterapkan peer
corréetion ‘berbantuan media gambar meningkat menjadi
76,667%."wDengan demikian, kegiaatan pembelajaran
dihentikan karena swsudah mencapai ketuntasan klasikal
sepetti yang diharapkan:

Hasil observasi, terdapat perbaikan aktivitas guru dalam
mengajar dan aktivitas siswa.dalam belajar. Pada siklus I,
terdapat ‘satu aspek kegiatan, yang tidak dilakukan oleh
guru yaitu guruntidak bisa mengatur waktu sehingga waktu
yang digunakan dalam proses pembelajaran berjalan tidak
efektif. Sedangkan aktivitas siswa dalam belajar, siswa
tidak bisa < melakukan refleksi materi. Siklus 1I
menunjukkan aktivitas guru /dalam mengajar dan siswa
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat dan
kegiatan-kegiatan pada lembar observasi.

Hasil~belajar dalam keterampilan menulis puisi setelah
diterapkan “peer correction  berbantuan media gambar
mengalami peningkatan /secara bertahap dan tidak sama
antara siswa.yang satu dengan siswa yang lainnya. Hal ini
dapat dilihat dari evaluasi pada siklus I dan siklus II.

Berdasarkan penjelasan di atas, menyatakan bahwa
proses atau__kegiatan pembelajaran dan hasil belajar
keterampilan.menulis puisi siswa kelas VII A SMPN 2
Tegaldlimo tahun pelajaran 2013/2014 mengalami
peningkatan setelah diterapkan kegiatan peer correction
berbantuan media gambar. Berikut ini  garafik
perbandingan persentase ketuntasan persiklus.
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